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BAB I

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di
sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan
dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar,
berlabuh, naik turun penumpang dan atau bongkar muat barang yang dilengkapi
dengan fasilitas keslamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta
sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. Pelabuhan
mempunyai peranan penting dalam kegiatan perekonomian sehingga pelabuhan
saat ini diharapkan mampu mengakomodasi kapal-kapal yang sandar dengan
waktu yang cepat.

Pelabuhan juga memiliki fungsi pemerintahan dan pengusahaan yang
saling berkaitan dalam kegiatan di pelabuhan, yang dimana pelabuhan juga
merupakan pintu gerbang keluar masuk barang dari dan atau kesuatu negara
sesuai ketentuan yang berlaku di negara tersebut. Kapal-kapal yang berlabuh di
pelabuhan berasal dari perairan nasional dan perairan internasional dan dengan
meningkatnya kunjungan kapal ke pelabuhan-pelabuhan di Indonesia, maka
pelabuhan perlu beradaptasi terhadap pelayanan kapal dan barang untuk
berbagai ukuran kapal. Ukuran pelabuhan juga harus disesuaikan dengan jumlah
kapal yang masuk dan keluar sehingga lalu lintas kapal dipelabuhan berjalan
dengan baik. Oleh sebab itu dalam suatu pelabuhan perlu memiliki kemampuan
melayani olah gerak kapal secara efektif dan efesien, sehingga perlu mengetahui
kedalaman perairan agar draft (kedalaman) kapal yang diinginkan masuk ke
pelabuhan dengan aman dan selamat.

Di Indonesia terdapat 5 pelabuhan besar yang sangat berpengaruh
terhadap perekonomian Indonesia, salah satu pelabuhan besar yang ada di
Indonesia adalah pelabuhan Belawan. Yang dimana melayani kapal domsetik
dan internasional, pelabuhan Belawan merupakan pelabuhan yang berlokasi

sangat



strategis karena hanya berjarak tempuh 13,5 km dari jalur pelayaran
internasional Selat Malaka. Pelabuhan ini terletak di semenanjung yang
merupakan muara pertemuan dua sungai yaitu Belawan dan Deli.Secara
geografis posisinya terletak pada 03° 47’ 20°” LU dan 98° 42° 08’ BT sehingga
secara adminstratif kewilayahan berada di dalam kawasan daerah Pemerintah
kota Medan. Pelabuhan Belawan memiliki ketentuan alur pelayaran dan kolam
pelabuhan yang harus diperhatikan guna menunjang keselamatan saat proses
sandar kapal berlangsung. Dimana alur pelayaran Belawan sepanjang 13,5 Km
dengan lebar mencapai 100m dan kedalaman -8m LWS s/d -10m LWS dan,
kolam pelabuhan Belawan -6m LWS s/d -11 LWS.(https://peraturan.go.id, 2012

No.145 tentang “Rencana Induk Pelabuhan Belawan”. Hal tersebut juga yang
harus diperhatikan pada saat kapal akan sandar dimana draft kapal, alur
pelayaran harus diketahui untuk mengetahui Under Keel Clearance (UKC)
sebuah kapal. Dimana Under Keel Clearance (UKC) ini sangat diperhitungkan
pada saat kapal akan sandar, penetapan Under Keel Clearance (UKC) sebuah
kapal yang akan masuk pelabuhan Belawan juga sudah ditentukan yaitu 10%.
Oleh karena itu sebelum kapal yang akan sandar maka pihak keagenan harus
memperhitungkan UKC kapal tersebut, jika kurang dari batas ketetapan yang
telah ditentukan oleh pihak syahbandar akan mengakibatkan dampak yang
sangat berpengaruh bagi pemilik muatan, perusahaan pelayaran dan pihak
pemerintahan seperti biaya operasional yang meningkat, komplain dari pemilik
barang atas keterlambatan, potensi kerusakan muatan terkhusus muatan reefer
dan menghambat proses kapal masuk keluar pelabuhan dan keselamatan
pelayaran.

Dapat diperhatikan pada tabel menunjukkan beberapa kapal yang mengalami
permasalahan yang sama dengan kurun waktu dalam setahun belakangan,
sehingga dapat dilihat pada tabel dibawah ini.


https://peraturan.go.id/

(Data kapal UKC <10%)

Tabel 1.1

NAMA KAPAL WAKTU LWS | PASUT | SQUAT | DRAFT UKC
MERATUS
27 JUNI 2023 8,5 1,8 0,176 9,2 0,924
MEDAN 3
MERATUS 2 NOVEMBER
8,5 2,0 0,176 9,5 0,824
SORONG 2023
MERATUS
12 JULI 2023 8,5 1,7 0,275 9 0,925
GORONTALO
ORIENTAL 23 OKTOBER
8,5 2,3 0,275 9,7 0,825
RUBY 2023

Data diatas merupakan tabel yang menunjukan kapal yang akan sandar di
Pelabuhan Belawan dengan UKC < 10%, dimana pada penelitian ini akan
membahas mengenai kapal Meratus Gorontalo yang diageni oleh perusahaan
pelayaran. PT. Meratus Line merupakan bagian dari fungsi pelabuhan yaitu
pengusahaan Yyang bergerak dibidang keagenan kapal yang mengurus
kepentingan kapal perusahaan angkutan laut asing ataupun angkutan laut
nasional. PT. Meratus Line memiliki beberapa kapal yang diagenin salah
satunya adalah kapal Meratus Gorontalo yang merupakan kapal dengan jenis
kontainer yang pada tanggal 12 Juli 2023 berasal dari Pelabuhan Surabaya akan
sandar di Pelabuhan Belawan. Dimana pada saat kapal akan menuju pelabuhan
selanjutnya keagenan kapal harus memperhatikan draft, pasang surut dan Long
Water Spring (LWS) dari Kapal Meratus Gorontalo sebelum masuk kedalam
sistem Inaportnet.

Salah satu kasus yaitu kapal Meratus Gorontalo memiliki UKC kurang
dari 10%. Hal tersebut secara tidak langsung melanggar aturan yang telah
ditetapkan oleh Kementrian Perhubungan dalam hal ini Syahbandar.

Bahwasanya aturan tersebut telah diatur didalam Keputusan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 3 tahun 2022,mengenai Syarat
UKC kapal dalam memasuki suatu pelabuhan di Indonesia yaitu 10% dari draft
kapal. Jika hal tersebut tidak dipatuhi maka kapal tersebut harus menunggu surat
izin yang dikeluarkan oleh Syahbandar. Proses perizinan tersebut dapat

memakan waktu dan membuat kerugian bagi kapal, seperti adanya potensi



kerusakan muatan reefer, bagi  konsumen pengguna jasa dimana akan
menambah biaya operasional dan keterlambatan pengantaran barang kepada
konsumen yang menggunakan jasa tersebut. Permohonan Under Keel Clearance
(UKC) adalah salah satu prosedur penting yang harus dipenuhi untuk
memastikan keselamatan kapal saat sandar. Studi ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi permohonan UKC oleh Kapal Meratus Gorontalo
dan dampaknya terhadap kelancaran proses sandar di Pelabuhan Belawan.
Implementasi permohonan UKC Kapal Meratus Gorontalo di Pelabuhan
Belawan dihadapkan pada beberapa tantangan yaitu kurangnya koordinasi antara
pihak-pihak terkait seperti agen pelayaran, mualim 1, dan syahbandar
keterbatasan data informasi tentang kondisi sandar laut di Pelabuhan Belawan ,
dan terhadap proses pengurusan dokumen perizinan UKC.

Tantangan-tantangan tersebut dapat berakibat pada kelancaran sandar
kapal Meratus Gorontalo di Pelabuhan Belawan, yang dapat menyebabkan
penundaan perjalanan, adanya komplain dari pemilik muatan, dan kerugian
ekonomi. Kapal Meratus Gorontalo merupakan kapal kontainer yang melayani
rute Gorontalo - Surabaya - Belawan. Dalam setiap pelayarannya, Kapal
Meratus Gorontalo selalu melakukan sandar di Pelabuhan Belawan. Permohonan
UKC adalah dokumen yang harus dimiliki oleh setiap kapal yang akan
melakukan kegiatan bongkar muat di pelabuhan. Dokumen ini berisi informasi
tentang jenis muatan, jumlah muatan, dan rencana bongkar muat kapal.
Implementasi permohonan UKC di Pelabuhan Belawan diharapkan dapat
meningkatkan kelancaran sandar kapal.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas penulis tertarik
untuk mengetahui dan mengkaji Kapal Meratus Gorontalo dengan UKC kurang
dari 10% yang akan sandar di Pelabuhan Belawan, maka penulis memilih
mengangkat judul:

“Analisis Implementasi Permohonan Under Keel Clearance (Ukc) Kapal

Meratus Gorontalo Terhadap Kelancaran Sandar Di Pelabuhan Belawan”.



IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas penulis memaparkan identifikasi masalah-

masalah yang ada yaitu sebagai berikut :

1.

Kurangnya informasi data-data yang berkaitan dengan proses permohonan
dokumen perizinan UKC.

Terkendalanya kapal Meratus Gorontalo saat akan sandar di pelabuhan
Belawan.

Adanya komplain dari pihak pemilik barang terhadap barang yang lama
sampai.

Ada potensi kerusakan barang terkhusus muatan reefer.

BATASAN MASALAH

1.

Kurangnya informasi data-data yang berkaitan dengan proses permohonan
dokumen perizinan UKC.
Terkendalanya kapal Meratus Gorontalo saat akan sandar di pelabuhan

Belawan.

RUMUSAN MASALAH

1.

Mengapa kurangnya informasi data-data yang berkaitan dengan proses
permohonan dokumen perizinan UKC ?
Mengapa kapal Meratus Gorontalo terkandala proses pengurusan dokumen

UKC saat akan sandar di Pelabuhan Belawan ?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.

2.

Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui mengapa kurangnya informasi data-data yang
berkaitan dengan proses permohonan dokumen perizinan UKC

b. Untuk menganalisis pengurusan dokumen Kapal Meratus Gorontalo agar
dapat sandar di pelabuhan Belawan.

Manfaat penelitian

a. Manfaat secara teoritis :
1) Untuk memahami informasi tentang data- data dokumen pengurusan

kapal sandar.



2) Untuk memberikan motivasi kepada pembaca dan pihak terkait agar
lebih memahami tentang dampak kerugian dan upaya meminimalisir
kerugian dari UKC < 10%.

b. Manfaat secara praktis :

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam kelulusan program
Jurusan Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan di
Sekolah Tinggi llmu Jakarta Tahun Akademik 2023-2024.

2) Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efesiensi dan
keslamatan proses sandar di Pelabuhan Belawan.

3) Sebagai bahan referensi, acuan untuk memberi masukan melengkapi
buku-buku di perpustakaan yang dapat digunakan sebagai bahan

bacaan.

SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta untuk memudahkan

pemahaman,serta penulisan kertas kerja disusun dengan sistematika terdiri dari

lima bab secara berkesinambungan yang pembahasannya adalah rangkaian yang

tidak terpisahkan,maka penulis membuat sistematika sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Dengan mengedepankan latar belakang kemudian identifikasi
dijelaskan latar belakang pengangkatan judul skripsi yang
penulisannya berdasarkan jenis permasalahan yang ada di PT.
Meratus Line serta identifikasi masalah juga batasan masalah
penulis. Pada bab ini dibahas juga rumusan masalah,tujuan dan
manfaat penelitian yang juga didpaprkan penulis dengan
sistematika penulisan skripsi.

LANDASAN TEORI

Pada bab kedua ini dijelaskan bagaiman hasil dari penelitian
yang telah dilakukan oleh penulis sewaktu mengikuti kegiatan
praktek prada disertai dengan tinjauan pustaka yang diambil dari
beberapa sumber media internet juga buku guna mendukung
penyusunan penulisan skripsi ini.yang relevan dengan masalah

yang diteliti.



BAB I11

BAB IV

BAB V

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini  terdiri dari waktu dan tempat
penelitian,metodologi  penelitian dan teknik pengumpulan
data,subjek penelitian serta teknik analisis data. Ada beberapa
metode yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yaitu

observasi,dokumentasi,studi Pustaka.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini adalah inti dari penulisan skripsi.Dalam bab ini
diuraikan mengenai deskripsi data yang didapatkan oleh
penulis,Analisa data,alternatif pemecahan masalah, evaluasi dari

pemecahan masalah serta pemecahan masalah yang dipilih.

KESIMPULAN DAN SARAN

Didalam bab ini menjelaskan kesimpulan yang merangkum
semua hasil penelitian dan analisa data yang telah dibahas
sebagai gambaran jelas tujuan yang dirangkum dalam
kesimpulan.Bab ini merupakan penutup dari sebuah karya

ilmiah.



BAB II
LANDASAN TEORI

DEFINISI OPERASIONAL
Pada bab ini dijelaskan landasan yang digunakan sebagai sumber teori yang
dijadikan dasar dari penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka atau
dasar yang memahami latar belakang dari permasalahan secara sistematis.
Landasan teori ini juga penting unutk mengkaji mengenai masalah pada judul
skripsi tentang “Analisis Implementasi Permohonan Under Keel Clearance
(UKC) Kapal Meratus Gorontalo Terhadap Kelancaran Sandar di Pelabuhan
Belawan”.
1. Analisis
a. Pengertian Analisis
Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian analisis
adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dalam
penalaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
Berikut adalah pengertian analisis dari beberapa ahli :
1) Menurut Sugiyono (2019)
Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, yang dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
2) Menurut Peter Salim dan Yenni Salim dalam Kamus Bahasa
Indonesia Kontemporer menjabarkan pengertian analisis sebagai
berikut :



(@) Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(perbuatan, karangan, dan sebagainya) untuk mendapatkan
fakta yang tepat.

(b) Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-
bagian, penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar
bagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat dengan
pemahaman secara keseluruhan.

(c) Analisis adalah penjabaran sesuatu hal dan sebagainya setelah
ditelaah secara seksama.

Jadi, analisis adalah penjabaran pembahasan mengenai suatu pokok
permasalahan sesuai dengan fakta yang terjadi dengan berbagai sumber
data sehingga dapat dipahami dengan baik. Dimana dalam penelitian ini
menganalisis mengenai pembahasan dari kapal Meratus Gorontalo agar
dapat sandar di Pelabuhan Belawan dengan UKC <10% dengan baik
dan muatan sampai dengan aman.
2. Implementasi
a. Pengertian Implementasi
Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI)
yaitu pelaksanaan / penerapan. Sedangkan pengertian umum adalah suatu
tindakan atau pelaksana rencana yang telah disusun secara cermat dan
rinci(matang). Kata implementasi sendiri berasal dari bahasa Inggris “to
implement” artinya mengimplementasikan. Tidak hanya sekedar
aktivitas, implementasi merupakan suatu kegiatan yang direncanakan
serta dilaksanakan dengan serius juga mengacu pada norma-norma
tertentu guna mencapai tujuan kegiatan.
Berikut adalah pengertian implementasi dari beberapa ahli :
1) Menurut Mulyadi (2015:12), implementasi mengacu pada tindakan
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu
keputusan. Tindakan ini berusaha untuk mengubah keputusan-

keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha



mencapai perubahan-perubahan besar atau kecil sebagaimana yang

telah diputuskan sebelumnya. Implementasi pada hakikatnya juga

merupakan upaya pemahaman apa yang seharusnya terjadi setelah
program dilaksanakan.

2) Horn (Tahir, 2014:55), “mengartikan implementasi sebagai tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh baik individu-individu atau pejabat-
pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang
diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam
kebijakan”.

3) Mulyasa juga menyebutkan pengertian implementasi dalam Harteti
Jasin (2021) bahwa implementasi merupakan suatu proses penerapan
ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan maupun nilai dan sikap.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
implementasi adalah suatu kebijakan dalam suatu keputusan yang
berpedoman pada peraturan yang telah dibuat dan disepakati bersama.
Dalam konteks implementasi penelitian ini pada KM. Meratus
Gorontalo mengacu kepada Keputusan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2022, mengenai tata cara berlalu lintas di

alur pelayaran.

b. Proses tahapan implementasi
1) Tahapan pengesahan peraturan perundangan.
2) Pelaksanaan keputusan oleh instansi pelaksana.
3) Kesediaan kelompok sasaran untuk menjalankan keputusan.
4) Dampak nyata keputusan baik yang dikehendaki maupun tidak.
5) Dampak keputusan sebagaimana yang diharapkan instansi
pelaksana.

6) Upaya perbaikan atas kebijakan atau peraturan perundangan.
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3. Pelabuhan

a. Pengertian pelabuhan

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2008 tentang Pelayaran pengertian pelabuhan adalah tempat yang terdiri
atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat
kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau
bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan
kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra
dan antarmoda transportasi. Berikut adalah pengertian analisis dari
beberapa ahli :

1) Menurut Triatmodjo (2010 : 3) Pelabuhan (port) adalah daerah
perairan yang terlindungi terhadap gelombang, yang dilengkapi
dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal dapat
bertambat untuk bongkar muat barang, kran-kran (crane) untuk
bongkar muat barang, gudang laut (transito) dan tempat-tempat
penyimpanan dimana kapal membongkar muatannya, dan gudang-
gudang di mana barang-barang dapat disimpan dalam waku yang
lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau
pelanggan. Terminal ini dilengkapi dengan jalan kereta api
dan/atau jalan raya.

2) Pengertian pelabuhan menurut Lasse (2011), pelabuhan adalah
tempat kapal berlabuh (anchorage), mengolah gerak (manuver),
dan bertambat (berthing), untuk melakukan kegiatan menaikan dan
atau menurunkan penumpang dan barang secara aman (securely).

Sehingga pengertian pelabuhan dapat disimpulkan sebagai daerah

daratan dan perairan yang didalamnya terdapat kegiatan pemerintahan

dan pengusahaan, gudang atau tempat penyimpanan muatan, dan juga

tempat kapal sandar. Setiap pelabuhan memiliki peraturan untuk tiap
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kapal yang akan sandar harus memenuhi syarat yang telah ditetapkan,

karena tidak seluruhnya kondisi pelabuhan sama dengan muatan kapal

yang akan sandar. Pelabuhan Belawan merupakan salah satu pelabuhan

di Indonesia dibawah naungan Kementrian Perhubungan Indonesia.

Pelabuhan Belawan menjadi tempat dilakukannya penelitian ini. Pada

penelitian ini Kapal Meratus Gorontalo akan sandar di Pelabuhan

Belawan pada Juli 2023.

b. Fungsi pelabuhan

1)Gateway pelabuhan berfungsi sebagai pintu yang dilalui orang dan

2)

3)

barang ke dalam maupun keluar pelabuhan yang bersangkutan.
Disebut sebagai pintu karena pelabuhan adalah jalan atau resmi
bagi lalu lintas barang perdagangan.

Link dari batasan pengertian yang telah dipaparkan, keberadaan
pelabuhan hakikatnya memfasilitasi pemindahan barang muatan
antar moda transportasi darat inland transport dan moda
transportasi laut maritime transport menyalurkan barang masuk dan
keluar masuk pabean secepat dan seefisien mungkin. Pelabuhan
versi United Nations Conference on Trade and Development
(UNCTAD) berfungsi sebagai mata rantai link yang menjadi
penghubung rangkaian transportasi. Pada fungsinya link ini
terdapat setidaknya tiga unsur penting, yakni: menyalurkan atau
memindahkan barang muatan dari kapal ke truk, operasi pemindahan
berlangsung cepat artinya minimum delay, efisien biaya.

Interface barang yang diangkut via maritim transport setidaknya
melintasi area pelabuhan dua Kali, yakni satu kali di pelabuhan
muat dan satu kali di pelabuhan bongkar. Di pelabuhan muat
demikian juga di pelabuhan bongkar dipindahkan dari atau ke
sarana angkut dengan menggunakan berbagai fasilitas dan

peralatan mekanis maupun non mekanis. Peralatan untuk
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memindahkan muatan menjembatani kapal dengan truk atau kereta
api atau truk atau kereta api dengan kapal. Pada kegiatan fungsi
pelabuhan adalah antar muka interface.

4) Industrial entity fungsi pelabuhan yang diselenggarakan secara
baik akan bertumbuh dan akan menyuburkan bidang usaha lain
sehingga area pelabuhan menjadi zona industri terkait dengan

kepelabuhanan.

c. Jenis-jenis pelabuhan
1) Pelabuhan laut
Jenis pelabuhan ini berada di laut atau di sungai dan dapat
digunakan untuk mengangkut penumpang dan barang melalui laut
atau penyeberangan.
2) Pelabuhan pengumpul
Fungsi utama pelabuhan ini adalah mengangkut kapal antar pulau
juga bongkar muat angkutan laut antar pulau dengan skala
menengah.
3) Pelabuhan pengumpan
Pelabuhan ini mengangkut kapal antar pulau dan bongkar muat
angkutan laut antar pulau dengan skala kecil. Pelabuhan ini
menjadi penghubung antara pelabuhan utama dan pelabuhan
pengumpul, serta sebagai tempat berangkat atau tujuan angkutan
barang atau penumpang yang melintasi provinsi.
4) Pelabuhan pengumpan regional
Mirip dengan pelabuhan pengumpan, pelabuhan pengumpan
regional juga mengangkut kapal antar pulau dan bongkar muat
angkutan laut antar pulau dengan skala kecil. Tetapi, dalam
mengangkut barang dan penumpang, pelabuhan pengumpan
regional hanya melayani pelayaran antara kabupaten atau kota di

dalam provinsi saja.

13



5) Pelabuhan utama
Pelabuhan ini biasanya melayani angkutan laut antar pulau dan
antar negara juga bongkar muat angkutan laut antar pulau dan antar
negara dalam skala besar. Pelabuhan laut juga berfungsi sebagali
tempat berangkat atau tujuan penumpang dan atau barang, serta
angkutan penyeberangan yang melintasi provinsi.
Pelabuhan Belawan merupakan salah satu pelabuhan utama yang
melayani angkutan barang dan penumpang. Dalam penelitian ini
juga Kapal Meratus Gorontalo akan sandar di Pelabuhan Belawan,
sehingga harus mengetahui ketentuan agar dapat sandar dengan
baik.

4. Pengertian Under Keel Clearence (UKC)

Secara umum Under Keel Clearance(UKC) adalah istilah yang
digunakan dalam dunia pelayaran untuk mengukur jarak antara bagian
bawah kapal(garis dasar kapal) dengan dasar laut atau kedalaman air di
lokasi tertentu. Jarak ini sangat penting untuk memastikan bahwa kapal
dapat berlayar dengan aman tanpa risiko terdampar atau bersentuhan dengan
dasar laut. Menurut International Maritime Organization(IMO) Organisasi
Maritim Internasional mendefinisikan UKC sebagai "jarak vertikal yang
terjadi antara dasar kapal dan dasar laut di bawahnya, diukur dari titik
terendah kapal ke permukaan air bebas."

Menurut Panduan Maritim Nasional definisi UKC dalam konteks
panduan maritim nasional mungkin dapat disesuaikan dengan persyaratan
dan regulasi yang berlaku di wilayah tertentu. Dari pengertian diatas
pengertian UKC adalah jarak vertikal minimum antara dasar lunas kapal
(bagian struktural paling bawah kapal) dan dasar laut atau dasar saluran air.
Perhitungan UKC kapal harus dilakukan dengan benar agar pada saat kapal
akan sandar disuatu pelabuhan untuk memastikan keselamatan pelayaran
kapal melalui saluran air, pelabuhan, dan, terutama di daerah dengan
perairan dangkal atau kondisi pasang surut yang bervariasi. Kapal perlu
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menjaga jarak bebas di bawah lunas yang cukup untuk menghindari kandas
dan memastikan keselamatan navigasi.
Sebelum kapal memasuki pelabuhan, pihak dari agen akan memperhatikan
beberapa persyaratan kapal tersebut, seperti pasang surut di pelabuhan, draft
kapal, dan Long Water Spring (LWS). UKC didapatkan dari kalkulasi tiga
poin yang telah disebutkan. Jika UKC kapal tersebut tidak memenuhi
persyaratan , maka kapal tersebut tidak dapat memenuhi dari persyaratan
pelabuhan untuk dapat sandar.

Sehingga UKC merupakan aspek penting dalam keselamatan dan keamanan

pelayaran yaitu seperti :

e UKC yang cukup mencegah kapal dari kandas atau menyentuh dasar laut.
Kandasan dapat menyebabkan kerusakan struktural pada kapal,
pencemaran lingkungan, dan risiko terhadap keselamatan kru dan
muatan.

e Dengan mengetahui UKC, navigasi dapat dilakukan dengan lebih aman,
terutama di perairan dangkal atau di pelabuhan. Ini memungkinkan
kapten dan kru untuk membuat keputusan yang lebih baik terkait jalur
pelayaran.

e Banyak negara dan organisasi internasional, seperti International
Maritime Organization (IMO), menetapkan standar dan regulasi
mengenai UKC untuk memastikan keselamatan pelayaran. Mematuhi
regulasi ini adalah bagian penting dari operasi kapal yang aman dan

sesuai aturan.
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TEORI

Untuk dapat menganalisis penyebab dan pemecahan masalah yang dibahas
pada bab I, penulis mengumpulkan dasar teori dan pemikiran dari berbagai ahli,
serta data yang mereka peroleh dari praktek laut. Berikut ini adalah informasi
yang dikumpulkan oleh penulis:
1. Under Keel Clerance (UKC)

Menurut Capt. Istopo, ( 2001 : 46 ) yang dimaksud dengan Under Keel
Clearence (UKC), yang dimaksud dengan Under Keel Clearence (UKC)
yaitu terjadinya pengurangan jarak antara dasar perairan laut dengan lunas
kapal yang diakibatkan oleh adanya pengaruh kecepatan kapal Jarak antara
UKC minimal 10% dari dua kali sudut perputaran kecepatan kapal dengan
rumus :

UKC = 10% Sarat Kapal

Jadi makin kecil Under keel clearance(UKC) suatu kapal maka makin
besar peluang kapal untuk dapat kandas. Penentuan nilai UKC merupakan
salah satu faktor penting bagi keselamatan dan efisiensi pelayaran. Adapun
kapal (vessel) modern seperti sekarang rata-rata memiliki ukuran yang besar
sehingga tidak bisa memasuki wilayah pelabuhan kecuali jika mendekati
waktu permukaan air laut mulai pasang. Oleh karena itu, penentuan nilai
UKC vyang tidak akurat dapat menimbulkan dampak buruk terhadap
keselamatan alur pelayaran serta kerugian secara ekonomi. Nilai UKC
(Parker dan Huff, 1998).

Sehingga dapat dilihat pada gambar posisi UKC kapal dengan dasar laut dan
posisi kerangka kapal yang kandas sampai mengakibatkan tenggelam

didasar laut, hal ini dapat digambarkan sebagaimana gambar 2.1.

16



SEABED

Gambar 2.1
(Posisi UKC kapal)
Dapat diketahui melalui persamaan berikut:
UKC =H - Draft—R (1)
Dimana:
UKC : Under Keel Clearances (m)
H : Kedalaman kerangka kapal (m)
Draft : Bagian kapal yang tercelup ke air, diasumsikan dengan nilai draft
kapal terbesar (m)

R :Ruang bebas bersih 10% dari draft kapal (m)
Dimana komponen dalam menghitung UKC sebuhan kapal terdapat Squat,
Blockage factor, pasang surut air laut dan draft kapal. Dengan pengertian
sebagai berikut :
a. Squat

Squat adalah penyebab dari penurunan yang sejajar dan trim yang baru.
Besarnya tergantung dari bentuk kapal, kecepatan kapal, kedalaman alur dan
lebar alur. Kalau UKC suatu perairan kecil maka akan menyebabkan kapal

dapat kandas.

2cb x V2

Rumus Squat =
100

Keterangan :
pada perairan dangkal dan sempit
cb = Coefisien Block
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V = Kecepatan kapal
100 = Konstanta

Dari penjelesan rumus diatas coeffisien block setiap kapal berbeda seperti
Kapal Meratus Gorontalo adalah kapal kontainer sehingga coeffisien block
dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 2.1
(Coeffisient Block untuk beberapa tipe kapal)

Vessel Type Coeffisien Block
ULCC 0.900
VLCC 0.825
AVERAGESIZETANKER 0.800
FREIGTERS 0.700
PASSANGERSHIP 0.625
CONTAINERSHIP 0.550
TUGS 0.500

Hal ini terjadi jika kecepatan kapal bertambah maka tinggi
gelombangnya juga bertambah dan sebaliknya, karena lembah gelombang
berada ditengah-tengah badan kapal, maka kapal akan turun dari kedudukan
gelombang tersebut sehingga objek(kapal) akan mencari keadaan seimbang
terhadap keadaan jika diam. Semakin sempit dan lebar alur suatu perairan, maka
semakin besar perbedaan tinggi antara gelombang haluan dan gelombang
buritan, dengan penurunan air dibagian tengah kapal, berarti semakin sedikit air
yang berada dibawah lunas kapal sehingga kapal akan mengalami Squat yang
lebih besar. Jika kecepatan kapal berkurang maka secara otomatis penambahan
tenggelam atau squat nya akan berkurang atau lebih kecil.

Sehingga dapat dilihat pada gambar hubungan UKC dengan squat jika UKC

suatu perairan kecil maka akan menyebabkan kapal dapat kandas
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Gambar 2.2
(Squat kapal)

Keterangan:
(1) Squat kapal
(2) UKC kapal
(3) Lunas kapal

b. Blockage Factor

Blockage Factor adalah terjadinya pengaruh hisapan karena lebar kapal
dan lebar perairan yang sempit, yang memperkecil jarak bebas antara kedua
lambung dengan kedua sisi dari perairan sempit itu, sehingga terjadi gaya
gesekan air dari gerakan kapal terhadap dasar perairan dan terhadap kedua
tepi dari perairan terhadap kedua tepi dari sisi perairan.

Dengan rumus : BlockageFactor(BF) = bxtBxH

c. Pasang Surut Air Laut

Pasang air laut merupakan suatu kondisi dimana air yang ada pada
struktur laut naik. Sementara surut merupakan kondisi dimana air laut
sedang dalam turun. Secara harfiah, kedua definisi pasang dan surut air laut
dapat disimpulkan bahwa pasang surut air laut merupakan kondisi ketika air

laut sedang mengalami naik turun permukaan. Menurut Kementerian
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Kelautan dan Perikanan (2018), pasang surut merupakan penggambaran atas

adanya fluktuasi dari muka air laut sebagai fungsi waktu yang disebabkan

oleh adanya gaya tarik benda yang ada di langit, terutama dipengaruhi oleh

adanya matahari serta bulan pada massa air laut yang ada di bumi.Jenis-

jenis pasang surut :

a)

b)

d)

Pasang surut harian tunggal(diurnal tide) pasang surut harian tunggal
(diurnal tide), dalam satu hari terjadi satu kali air pasang dan satu kali
air surut. Periode pasang surut adalah 24 jam 50 meni (pasang dan
surut masing-masing selama 12 jam 25 menit). Setiap hari pasut
bergeser 50 menit lebih lambat artinya bila hari ini pasang tertinggi
pada pukul 06.00, maka esok hari pasang tertinggi terjadi pada pukul
06.50 tinggi air(cm) 12 Waktu(Jam) 0 6 18 24 duduk tengah (DT)
pasang surut hari

Pasang surut harian ganda(semidiurnal tide), dalam satu hari terjadi
dua kali air pasang dan dua kali air surut dengan tinggi yang hampir
sama dan pasang surut terjadi secara berurutan secara teratur. Periode
pasang surut rata-rata adalah 12 jam 25 menit. Periode pasang 1 dan 2,
surut 1 dan 2 masing-masing selama 6 jam 12 menit.

Pasang surut campuran condong ke harian tunggal Pasang surut
campuran condong ke harian tunggal(mixed tide prevailing diurnal),
dalam satu hari terjadi satu kali air pasang dan satu kali air surut tetapi
kadang-kadang untuk sementara waktu terjadi dua kali pasang dan dua
kali surut dengan tinggi dan periode yang sangat berbeda .

Pasang surut campuran condong ke harian ganda(mixed tide
prevailing semidiurnal), pada tipe ini dalam satu hari terjadi dua kali
air pasang dan dua kali air surut. Tetapi tinggi dan periode pasutnya
berbeda.
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d. Draft Kapal

Draft Kapal adalah suatu seri angka-angka yang diterapkan atau
dilekatkan(bisa dilas/welding atau hanya dicat saja) di lambung kapal
sebelah kanan dan kiri pada bagian depan atau haluan, dibagian tengah atau
midship dan dibagian belakang atau buritan dimana angka-angka tersebut
menunjukan kedalaman bagian kapal yang masuk ke dalam air laut atau
sungai.

Dengan draft kapal yang diterapkan dalam satuan meter, draft mark

diterakan dengan satuan cm (centi meter), setiap angka draft mark berseling
jarak 20 cm dengan tinggi tiap-tiap angka 10 cm dan tebal angka biasanya 2
cm dan satuan berat total muatannya dalam metrik tons.
Sehingga dapat dilihat pada gambar dibawah ini kapal atau dikatakan juga
sebagai adalah jarak vertikal antara garis air sampai dengan lunas kapal,
semakin banyak muatan kapal semakin dalam kapal masuk kedalam air.
Draft digunakan untuk menetapkan kedalaman alur pelayaran yang dilewati
kapal serta kolam pelabuhan termasuk kedalaman air di dermaga. Untuk
mengetahui sejauh mana kapal telah dimuati, di haluan ditempatkan skala
yang menunjukkan sudah sejauh mana kapal dimuati.

ONSNDON g
z

8
s
4

Gambar 2.3

(Draft kapal)
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C.

KERANGKA PEMIKIRAN

Analisis Implementasi Permohonan Under Keel Clearance (Ukc) Kapal Meratus

Gorontalo Terhadap Kelancaran Sandar Di Pelabuhan Belawan.

y

IDENTIFIKASI MASALAH

perizinan UKC.

Kurangnya informasi data-data yang berkaitan dengan proses permohonan dokumen

Terkendalanya kapal Meratus Gorontalo saat akan sandar di pelabuhan Belawan.
Akan adanya komplain dari pihak pemilik barang terhadap barang yang lama sampai.

Akan ada potensi kerusakan barang terkhusus muatan reefer.

¥

BATASAN MASALAH

=

perizinan UKC.

Kurangnya informasi data-data yang berkaitan dengan proses permohonan dokumen

Terkendalanya kapal Meratus Gorontalo saat akan sandar di pelabuhan Belawan.

¥

v

Penyebab masalah 1
Kurangnya komunikasi sehingga
menyebabkan ketidakjelasan informasi
terkait kondisi pelabuhan.

. Ketidakcukupan  informasi  karena
kurangnya akses terhadap data yang
akurat tentang kondisi lingkungan

Penyebab masalah 2

1. Menunggu pemeriksaan dan
pengurusan dokumen terkait perizinan
sandar oleh syahbandar.

2. Adanya penjadwalan ulang untuk
sandar dipelabuhan.

pelabuhan

¥

¥

Upaya yang dilakukan

Upaya vang dilakukan

1. Melakukan komunikasi dan
koordinasi mengenai kondisi
pelabuhan dan muatan.

1. Memenuhi

dokumen dengan lengkap
kepada Syahbandar agar SPOG dapat
dikeluarkan.

2. Menunggu Surat Persetujuan Olah Gerak

dari syahbandar keluar  agar dapat

T~

sandar.
/

Output

Proses sandar Kapal Meratus Gorontalo dapat berjalan dengan lancar dan aman di

Pelabuhan Belawan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1) Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian analisis analisis penyelesaian penanganan
kelengkapan dokumen kapal untuk menghindari  keterlambatan
keberangkatan kapal pada PT. Meratus Line pada waktu pelaksanaan
praktek darat (prada) di Medan. Praktek dilaksanakan selama kurang lebih 6
bulan terhitung dari tanggal 9 Januari 2023 sampai dengan 9 Juli 2023.

2) Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan penulis di PT. Meratus Line. Berikut data PT Meratus

Line :

Perusahaan : PT. Meratus Line

Alamat : JI. Gunung Krakatau No. 199 E-F, Pulo Brayan
Darat I, Medan Timur, Kota Medan Sumatera
Utara , Kode Pos 20238.

Telp : (061) 6625257

Fax : (061) 6631324

Web : https://www.meratus.com/id/guest/about-us

Jenis usaha : Shipping Management

Nama Kepala Cabang : Yongky Suherman


https://www.meratus.com/id/guest/about-us

METODE PENDEKATAN

Dalam hal ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif karena
penyebab terjadinya masalah tidak disebabkan oleh satu faktor saja melainkan
banyak faktor sehingga perlu adanya penjelasan tentang faktor- faktor tersebut.
Penggunaan metode ini berdasarkan bukti yang nyata atau objektif dan
menggunakan analisis dan perlu dilakukan secara sistematis, teratur, tertib dan
cermat dengan segala keadaan yang terjadi, hal ini dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang baik serta bertujuan untuk memecahkan masalah-
masalah aktual yang dihadapi untuk mengumpulkan data-data atau informasi
untuk disusun, dijelaskan dan dianalisis.

Menurut Sidig (2019:3) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menekankan pada quality atau hal terpenting suatu barang atau jasa. Hal
terpenting suatu barang atau jasa yang berupa kejadian, fenomena, dan gejala
sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran
berharga bagi pengembangan konsep teori. Jangan sampai sesuatu yang berharga
tersebut berlalu Bersama waktu tanpa meninggalkan manfaat. Penelitian
kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya terhadap teori
praktis, kebijakan, masalah sosial, dan tindakan.

Menurut penelti metode kualitatif merupakan salah satu teknik
pendekatan yang dapat digunakan dalam memaparkan permasalahan yang
diangkat oleh peneliti dan didukung oleh data-data yang didapat untuk
digunakan dalam peneltian ini. Dimana masalah yang diangkat oleh peneliti
mengenai hal yang harus dilakukan dan diurus agar kapal dapat sandar dengan

baik dengan kondisi UKC kapal kurang dari yang ditentukan yakni < 10%.

SUMBER DATA

Dalam pelaksanaan penelitian ini, sumber data yang diperoleh secara
langsung maupun tidak langsung, dengan mencari dan mengumpulkan data yang
berhubungan sesuai dengan masalah yang diambil dalam penelitian.
Data yang diambil dari penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.Data
primer peneliti dapatkan melalui teknik observasi (pengamatan). Data sekunder
dari penelitian ini menggunakan dokumentasi terdahulu.

Data berdasarkan sumbernya :
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1. Data primer
Data primer merupakan data yang didapat peneliti dari sumber asli atau
pihak pertama yaitu observasi atau pengamatan yang dilakukan ketika pihak
keagenan mengetahui kapal yang akan sandar dengan muatan yang diangkut
terhadap keadaan pelabuhan sandar selanjutnya. Penelitian ini dilakukan
ketika peneliti mendapati ada hal yang tidak sesuai dengan persyaratan
kapal sandar di pelabuhan. Data yang diperoleh berasal dari :
a. Observasi
Pengamatan yang dilakukan penulis ketika pihak keagenan melakukan
pengurusan persyaratan kapal akan sandar dan melibatkan penulis untuk

ikut dalam proses pelaksanaannya.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara, penulis mengumpulkan melalui referensi
buku manual yang ada di diperusahaan dan sumber data lainnya, seperti:
a. Dokumentasi

Studi dokumentasi yang merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan dokumen-dokumen, baik itu dokumen tertulis ataupun
dokumen gambar. Studi dokumentasi juga digunakan sebagai gambaran
kondisi lapangan yang akan mempermudah penulis untuk menambah
kejelasan dari penelitian.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui metode pengumpulan data yang
akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode wawancara dengan pihak
keagenan yang selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang dapat
menggambarkan atau mendedikasikan sesuatu. Pada penelitian kualitatif, bentuk
data berupa kalimat dari subjek atau responden penelitian yang diperoleh
melalui suatu teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dilakukan
oleh penulis untukmemperoleh informasi-informasi dan data-data yang lengkap
beserta objek penelitian yang akan digunakan oleh penulis untuk mendukung

menyelesaikan skripsi. Dalam penelitian kualitatif ini, penulis memanfaatkan
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teknik triangulasi untuk memeriksa keabsahan data. Triangulasi melibatkan
penggabungan beberapa teknik pengumpulan data serta sumber data yang
berbeda. Dengan menggunakan triangulasi, penulis mengumpulkan data melalui
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data yang digunakan
metode pengumpulan data yang umum digunakan. Beberapa metode tersebut,
antara lain :

1. Observasi

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Inti dari observasi
adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai.
Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung
oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung dan dapat diukur. Observasi
haruslah mempunyai tujuan tertentu. Pengamatan yang tanpa tujuan bukan
merupakan observasi.

Dalam hal ini penulis melakukan proses pengumpulan data secara
visual, maksudnya adalah penulis melihat langsung dengan indra
penglihatan penulis dan mendapatkan data serta informasi dari perkataan
dan perilaku karyawan PT. Meratus Line. Observasi ini dilakukan dengan
mengamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan
mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di PT. Meratus Line, sehingga
peneliti dapat menentukan informan yang akan diteliti dan juga untuk
mengetahui jabatan, tugas atau kegiatan, alamat, nomor telepon dari calon
informan sehingga mudah untuk mendapatkan informasi untuk kepentingan

penelitian.

2. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada
waktu yang lalu, semua dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang
bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber informasi (Gulo, 2002:123).
Menurut Prof. Dr.Suharsimi Arikunto (2006:158), dokumentasi berasal dari
asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Pengumpulan
data dengan cara studi dokumentasi adalah dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang

lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang
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dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut
pandang objek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. Dua bentuk
dokumen yang dapat dijadikan bahan dalam studi dokumentasi adalah
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Berukut merupakn dokumen dan
arsip yang menjadi sumber data antara lain :

a)  Arrival condition

b)  Tabel pasang surut air laut, dan

c)  Dokumen permohonan yang diperlukan.

Dokumentasi tentang permasalahan Under Keel Clearance (UKC) kapal
adalah catatan dan informasi yang mencakup semua aspek terkait dengan
jarak antara bagian bawah kapal dan dasar perairan saat berlayar.
Permasalahan UKC muncul ketika jarak tersebut menjadi terlalu kecil,
sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan seperti kandas
atau kerusakan pada kapal. Dokumentasi ini meliputi informasi tentang
kondisi perairan seperti kedalaman air, pasang surut, dan gelombang;
informasi teknis tentang kapal, seperti draft atau sarat muatan dan faktor
lainnya yang mempengaruhi UKC. Dokumentasi ini bertujuan untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang risiko dan tindakan yang
diperlukan untuk menjaga keamanan kapal saat berlayar di perairan yang

dangkal atau berisiko.

Wawancara

Menurut Berger(dalam Kriyantono, 2020) wawancara merupakan
percakapan antara periset atau seseorang yang ingin mendapatkan informasi
dan informan ialah seseorang yang dinilai mempunyai informasi penting
terhadap satu objek. Menuru (Kriyantono 2020) wawancara dalam riset
kualitatif, dapat juga disebut sebagai wawancara mendalam(depth interview)
atau wawancara intesif(intensive interview) dan kebanyakan tidak
berstruktur. Wawancara dalam riset kualitatif dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan data kualitatif yang mendalam. Dalam penelitian
ini,wawancara yang dilakukan ditanyakan secara langsung kepada objek
yang akan diteliti. Pada metode ini responden berhadapan langsung untuk

mendapatkan informasi secara lisan. Peneliti melaksanakan kegiatan
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wawancara langsung dengan manager yang bertanggung jawab dengan
permasalahan peneliti. Pihak keagenan memegang tanggung jawab terhadap

kelancaran sandar di pelabuhan.

TEKNIK ANALISIS DATA

Menurut Sugiyono, 2010 yang dimaksud dengan teknik analisis data
adalah proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data digunakan untuk
menganalisis data untuk menghasilkan kesimpulan yang objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka dalam hal ini menggunakan teknik non statistika
yaitu berupa deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah teknik
analisis yang digunakan untuk menggambarkan suatu kejadian-kejadian atau
peristiwva yang terjadi berdasarkan atas pengamatan dan pandangan dengan
melihat data-data yang ada. Metode deskriptif kualitatif dalam penelitian yang
diangkat mengenai implementasi permohonan ukc kapal yang melibatkan
pengumpulan dan analisis data yang mendalam tentang proses dan faktor yang
terkait dengan permohonan UKC Kkapal, khususnya pada kapal Meratus
Gorontalo. Metode ini fokus pada pemahaman yang mendetail tentang praktik
permohonan UKC, seperti prosedur yang digunakan, pertimbangan yang
diambil, dan tantangan yang dihadapi oleh pihak yang terlibat, termasuk
Syahbandar, Pelindo, dan operator kapal. Data dikumpulkan melalui wawancara
dengan pemangku kepentingan, observasi langsung, dan analisis dokumen
terkait, seperti permohonan UKC, catatan navigasi, dan kebijakan pelabuhan.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian dapat menggali
pengalaman subjektif dan pandangan dari para pihak terkait, serta
mengeksplorasi  konteks sosial dan regulasi yang mempengaruhi proses
permohonan UKC. Analisis data kemudian menghasilkan gambaran yang
komprehensif tentang dinamika permohonan UKC kapal, memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi praktik terbaik, tantangan, dan potensi perbaikan

dalam proses ini.
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BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

DESKRIPSI DATA

Permasalahan yang menjadi pedoman penulis untuk dijadikan objek

penelitian telah ditelaah selama penulis melaksanakan penelitian. Penulis akan

menyampaikan data yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam

skripsi ini antara lain :

1)

2)

Kurangnya informasi data-data yang berkaitan dengan proses permohonan
dokumen perizinan UKC.

Pada tanggal 7 Juni 2023 kapal Meratus Gorontalo sudah selesai melakukan
proses bongkar muat di pelabuhan Surabaya, dan akan berangkat ke
pelabuhan Belawan. Lalu pihak keagenan mengisi data inaportnet terhadap
rencana kedatangan kapal sehari sebelum kapal akan sandar,setelah
penginputan data selesai maka data akan masuk ke syahbandar lalu
diberitahukan oleh pihak syahbandar bahwa kapal tidak bisa sandar karena
UKC kapal < 10%. Karena kurangnya komunikasi antara Mualim 1 dengan
pihak keagenan terhadap kondisi perairan di Pelabuhan dan muatan yang
diangkut maka terkandalanya kapal akan sandar. Dan pada tanggal 12 Juni
2023 pukul 09:51:00 kapal anchorge terlebih dahulu sampai pengurusan

perizinan kapal dapat sandar di pelabuhan dengan baik dan aman.

Terkendalanya kapal Meratus Gorontalo saat akan sandar di pelabuhan
Belawan.

Proses pengurusan dokumen yang dilakukan oleh pihak keagenan Meratus
Line terhambat dikarenakan harus menghitung kembali antara draft kapal,
UKC, squat dan pasang surut air laut di pelabuhan tujuan sehingga

terhambatnya proses permohonan dikarenakan butuh waktu pengurusan



dalam mengumpulkan dokumen dokumen yang diperlukan. Karena
memakan waktu yang lama sehingga kapal yang sudah tiba di pelabuhan
harus anchor beberapa waktu menunggu proses permohonan disetujui oleh
pihak yang berwenang akibatnya kapal tidak dapat sandar tepat waktu.

ANALISIS DATA
Pemahaman yang tepat tentang UKC sangat krusial dalam menjaga

keselamatan operasi bongkar muat di pelabuhan. Data menyoroti bahwa UKC
yang cukup memungkinkan kapal untuk merapat dengan aman tanpa risiko
menyentuh dasar perairan atau struktur bawah air lainnya. Dalam konteks
sandar, UKC yang memadai juga memungkinkan kapal untuk bergerak secara
vertikal saat pasang-surut, memastikan bahwa kapal tetap stabil dan terhindar
dari kerusakan akibat gesekan dengan dasar perairan. Analisis menunjukkan
bahwa ketidakcukupan UKC dapat menyebabkan risiko tersangkut atau bahkan
tenggelam saat pasang surut rendah, mengancam keselamatan kapal, kargo,
dan personel di sekitarnya. Oleh karena itu, data ini menekankan pentingnya
penentuan UKC yang tepat oleh mualim 1 dan Syahbandar saat merencanakan
proses sandar.

1). Kurangnya informasi data-data yang berkaitan dengan proses permohonan
dokumen perizinan UKC karena kurangnya komunasi dari pihak keagenan
dan mualim 1 mengenai data- data yang berkaitan dokumen perizinan UKC
kapal dan keadaan perairan di pelabuhan. Kesalahan perhitungan UKC sering
kali terjadi karena kurangnya komunikasi yang efektif antara pihak kapal
yaitu mulaim 1 dan agen, serta pemahaman yang kurang tentang kondisi
lingkungan di sekitar pelabuhan, seperti pasang-surut dan kedalaman air.
Faktor-faktor ini dapat mengakibatkan beberapa kerugian dan dampak yang
ditimbulkan jika kapal sandar dengan UKC <10%, yaitu :

a) Biaya operasional kapal akan meningkat seperti pemakaian Bahan
Bakar Minyak (BBM), penggunaan air bersih, kebutuhan makanan dan
minuman bagi awak kapal karena kapal harus berlabuh menunggu
keadaan pasang tertinggi dipelabuhan.

b) Adanya komplain dari pemilik muatan, karena muatan akan terlambat

untuk sampai.
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c) Akan ada potensi kerusakan muatan reefer seperti daging, sayur, dan
buah.

d) Adanya potensi terjadinya kapal akan kandas di alur pelayaran yang
akan mengganggu lalu lintas pelayaran.
Selain itu, analisis juga menyoroti kurangnya penggunaan teknologi
yang tepat dalam menentukan UKC yang aman, seperti penggunaan
perangkat pemantauan pasang-surut dan kedalaman air secara real-time.
Temuan ini menekankan perlunya peningkatan koordinasi antara pihak
terkait dan penggunaan teknologi yang lebih canggih dalam
memastikan UKC yang memadai selama proses sandar kapal di
Pelabuhan Belawan. Dengan memperbaiki proses komunikasi,
meningkatkan pemahaman tentang lingkungan maritim, dan
menggunakan teknologi yang tepat, keselamatan operasi kapal di
pelabuhan ini dapat ditingkatkan secara signifikan.

Beberapa faktor yang menyebabkan kesalahan perhitungan UKC kapal

antara pihak kapal dan agen di Pelabuhan Belawan meliputi:

(@) Kurangnya Komunikasi yaitu kekurangan komunikasi antara pihak
kapal yaitu mualim 1 dan agen dapat menyebabkan ketidakjelasan
dalam informasi terkait pasang-surut, kedalaman air, dan kondisi
navigasi lainnya yang relevan untuk perhitungan UKC yang tepat.

(b)Pemahaman yang kurang karena ketidakpahaman tentang faktor-faktor
lingkungan yang memengaruhi UKC, seperti perubahan pasang-surut
atau kedalaman air di sekitar pelabuhan, dapat menyebabkan kesalahan
perhitungan.

(c)Ketidakcukupan Informasi karena kurangnya akses terhadap data yang
akurat tentang kondisi lingkungan maritim di sekitar pelabuhan, seperti
pembaruan pasang-surut atau kedalaman air, dapat menyebabkan
kesalahan perhitungan.

(d)Tekanan Waktu dalam menyelesaikan proses sandar kapal dapat
mengakibatkan pihak terlibat untuk mengabaikan perhitungan UKC
yang cermat atau mempercepat proses tanpa mempertimbangkan faktor-
faktor lingkungan dengan baik.
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Dengan memperhatikan dan mengatasi faktor-faktor ini, pihak kapal dan
agen di Pelabuhan Belawan dapat mengurangi risiko kesalahan
perhitungan UKC kapal dan meningkatkan keselamatan operasi maritim

secara keseluruhan.

Perhitungan UKC kapal Meratus Gorontalo yang dilakukan oleh pihak

pelabuhan:
Squat : 2252 1). LWS + Pasut=8,5 + 1.7 =10,2

2). Draft kapal + Squat =9 + 0,275=

: 2(0,550) x 25 9.275

100 Jadi, UKC kapal tersebut adalah

: 0,275 UKC = (LWS+Pasut)-(Draft+Squat)
UKC =10,2 - 9,275
UKC =0,925

Dengan perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa perhitungan
UKC kapal Meratus Gorontalo dinyatakan kurang dari ketetapan yang telah
ditentukan yaitu 10%, tetapi UKC vyang dimiliki oleh kapal Meratus
Gorontalo mendekati 10% sehingga pihak Syahbandar memberikan
toleransi atas kekurangan UKC tersebut dnegan memberikan persyaratan

yang harus dipatuhi pada saat sandar di pelabuhan Belawan.

2) Terkendalanya kapal Meratus Gorontalo saat akan sandar di pelabuhan
Belawan karena proses pengurusan dokumen UKC.
Pihak agen cenderung melakukan koordinasi yang intensif dengan
syahbandar, baik itu terkait dengan perizinan, penjadwalan waktu sandar,
atau penanganan masalah teknis lainnya yang mungkin muncul. Hal ini
mencerminkan upaya mereka dalam memastikan bahwa semua persyaratan
yang diperlukan telah dipenuhi dengan benar, sehingga memungkinkan
kapal untuk sandar dengan lancar dan aman. Temuan ini menggaris bawahi
peran penting pihak agen dalam menyediakan layanan dukungan yang
komprehensif bagi kapal dan pemiliknya, serta kemampuan mereka untuk
beradaptasi dengan perubahan-perubahan dalam proses perizinan dan
regulasi pelabuhan. Dengan demikian, analisis ini menegaskan bahwa

pendekatan yang proaktif dan terkoordinasi dari pihak agen dapat
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memainkan peran yang krusial dalam memastikan kelancaran operasi kapal

di pelabuhan.

Proses pengurusan dokumen kapal yang terkendala untuk sandar di pelabuhan

dapat melibatkan serangkaian langkah yang kompleks dan membutuhkan

waktu. Berikut adalah proses umum yang mungkin terjadi:

a)

b)

d)

f)

9)

Persiapan Dokumen oleh pihak agen kapal dalam mengumpulkan dan
mempersiapkan semua dokumen yang diperlukan untuk proses sandar.
Koordinasi dengan Syahbandar setelah dokumen disiapkan, pihak agen
akan menghubungi Syahbandar untuk memulai proses pengurusan izin
sandar. Ini melibatkan pengajuan dokumen dan permohonan izin yang
sesuai dengan regulasi pelabuhan dan peraturan maritim yang berlaku.
Evaluasi dan verifikasi dokumen Syahbandar akan mengevaluasi
dokumen yang diajukan oleh pihak agen kapal. Mereka akan memeriksa
kelengkapan dan keabsahan dokumen, serta memastikan bahwa kapal
memenuhi semua persyaratan keamanan dan peraturan yang ditetapkan.
Perizinan dan persetujuan jika dokumen dianggap lengkap dan
memenuhi persyaratan, syahbandar akan memberikan perizinan dan
persetujuan bagi Pelindo untuk melakukan pandu dan tunda terhadap
kapal yang akan sandar. Proses ini mungkin melibatkan pertimbangan
terhadap faktor-faktor seperti cuaca, kondisi navigasi, dan kapasitas
pelabuhan.

Penjadwalan sandar setelah perizinan diberikan, pihak agen akan
bekerja sama dengan Syahbandar untuk menentukan jadwal sandar
yang tepat untuk kapal. Ini mencakup penentuan waktu kedatangan
kapal ke pelabuhan dan alokasi tempat sandar yang sesuai.

Pemantauan dan koordinasi selama proses sandar, pihak agen akan terus
memantau perkembangan situasi dan menjaga komunikasi yang terus-
menerus dengan kapten kapal dan Syahbandar. Mereka juga akan
berkoordinasi dalam menangani masalah atau perubahan yang mungkin
timbul selama proses sandar.

Pelaksanaan sandar setelah semua persiapan selesai dan izin diberikan,
kapal dapat melakukan proses sandar dengan aman dan tepat waktu

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.
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Proses ini dapat bervariasi tergantung pada regulasi dan prosedur yang

berlaku di pelabuhan tertentu serta kompleksitas situasi yang mungkin

terjadi. Penting untuk memiliki koordinasi yang baik antara pihak agen

kapal, Syahbandar, dan kapten kapal untuk memastikan proses sandar

berjalan lancar dan aman.

Dokumen yang diperlukan dalam pengurusan kapal meratus gorontalo agar

dapat sandar di pelabuhan belawan.

(@) Pihak Meratus harus mengajukan permohonan rekomendasi surat

persetujuan Kegiatan Olah Gerak Kapal Sandar dengan UKC <10% dan

surat pernyataan nahkoda untuk persetujuan olah gerak kapal.

(b) Pihak meratus mengajukan deklarasi persiapan kepanduan dari pihak

pelindo.

(c) Setelah dua dokumen diatas sudah terbit maka, keagenan meratus dapat

mengurus Surat persyaratan Olah Gerak ke Syahbandar.dan syahbandar

memberikan persyaratan.

Radio VHF harus stand by pada channel 12/16

Tidak mengganggu alur masuk dan keluar kapal

Tidak mengganggu kelancaran kegiatan kapal lainnya

Memasang semboyan sososk benda/ penenrangan sesuai ketentuan
yang berlaku

Kegiatan hanya di perairan bandar

Dokumen kapal harus tetap disimpan dikantor

Mematuhi semua peraturan dan ketentuan yang berlaku di wilayah

kerja Kantor Kesyahbandaran Utama Belawan.

(d) Kemudian pelindo mengeluarkan surat perintah dan bukti pemakaian

pandu dan tunda.
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ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
Alternatif pemecahan masalah diambil dari kegiatan di kapal dalam
menghadapi masalah. Penulis mengamati dan berusaha mencari cara terbaik
untuk melakukan pengurusan dokumen yang benar juga supaya perusahaan
dapat melakukan perhitungan UKC dengan benar demi mencegah uknya kurang
dari syarat yang dilakukan.
1). Kurangnya informasi data-data yang berkaitan dengan proses permohonan
dokumen perizinan UKC.

a) Dengan melakukan perbaikan komunikasi antara Mualim 1 dengan pihak

keangenan di pelabuhan tujuan mengenai kondisi pelabuhan yang akan
dituju. Dalam kejadian yang terdapat dalam penelitian ini, sering terjadi
kelalalian dalam memeriksa kondisi kapal sehingga mengakibatkan
terkendalanya beberapa kapal yang akan sandar pada pelabuhan tujuan.
Adanya kesalahpahaman dalam perhitungan muatan diatas kapal oleh
mualim 1 yang dimana bertanggung jawab pada muatan kapal atas
keamanan dan keselamatan kapal. Oleh sebab itu sebelum kapal akan
sandar pihak keagenan pada pelabuhan tujuan juga harus memeriksa,
mengecek ulang data mautan kapal secara detail sehari sebelum kapal akan
sandar,
Jika terjadi masalah terhadap draft, UKC, dan keadaan pasang surut pada
pelabuhan tujuan dapat ditangani terlebih dahulu guna mendukung
kelancaran sandar, muatan yang diangkut dengan memperhatikan
keslamatan dan keamanan pelayaran. Kemudian jika sudah mendapatkan
izin dari pihak yang berwenang di pelabuhan kapal dapat sandar dengan
aman.

b) Melakukan perhitungan terhadap UKC kapal dengan teliti, yang
memperhitungkan semua faktor yang relevan termasuk pasang surut, draft
kapal, dan squat.

Perhitungan ini sangat diperlukan karena merupakan langkah awal yang
harus diketahui sebelum kapal akan sandar, jika terjadi kesalahan
perhitungan maka akan mengakibatkan kandas di alur pelayaran sehingga
timbulnya kerugian terhadap pemilik muatan, biaya operasional kapal dan

dampak bagi kapal lainnya di alur pelayaran.

35



Setiap pihak keagenan dan mualim 1 harus membangun komunikais yang

interaktif terhadap kelancaran sandar kapal dan keadaan pelabuhan yang

dituju, agar ketika terjadi kecelakan di lapangan perwira dapat mencatat

atau mendokumentasikan kejadian tersebut sebagai bukti dan menjadikan

laporan ketika ada kerusakan yang terjadi terhadap muatan tersebut.

Langkah-langkah implementasi:

(1) Melakukan pemeriksaan ulang terhadap muatan sebelum berangkat
ke pelabuhan selanjutnya.

(2) Mengkonfirmasi kepada pihak pelabuhan tujuan mengenai keadaan
pasang surut di pelabuhan.

2). Terkendalanya kapal Meratus Gorontalo saat akan sandar di pelabuhan
Belawan. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk
memecahkan masalah ini:

a) Pengurusan dokumen perizinan yang diperlukan untuk kapal Meratus
Gorontalo dan identifikasi masalah yang menghambat pengurusan dokumen
tersebut. Apakah ada dokumen yang harus dilengkapi dan diurus oleh
keagenan guna menunjang kelancaran sandar di pelabuhan untuk
memenuhi persyaratan yang ditetapkan.

Dengan mendiskusikan masalah dokumen perizinan dengan pihak
Syahbandar sehingga dapat memberikan panduan tentang langkah-langkah
yang perlu diambil untuk menyelesaikan masalah tersebut dan memastikan
kapal dapat berlabuh dengan aman. Dimana langkah-langkah yang
diperlukan untuk mendapatkan dokumen perizinan yang lengkap. Ini
mungkin melibatkan menghubungi instansi terkait yaitu Syahbandar dan
Pelindo yang mengeluarkan dokumen persetujuan tersebut.
b) Perlunya penjadwalan ulang sandar kapal Meratus Gorontalo setelah
dikeluarkannya Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) oleh Syahbandar.
Dan pastikan jadwal yang baru memungkinkan waktu yang cukup untuk
menyelesaikan semua persyaratan dokumen dengan benar.

Dengan mengikuti langkah-langkah ini dengan hati-hati dan
memprioritaskan komunikasi dan kerjasama antara semua pihak yang

terlibat, diharapkan masalah pengurusan dokumen perizinan terhadap kapal
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Meratus Gorontalo dapat diselesaikan dengan efektif dan kapal dapat
berlabuh dengan aman.

Langkah-langkah implementasi:

(1) Melengkapi dokumen yang diperlukan untuk sandar.

(2) Menguhubungi pihak pelabuhan agar mengkonfirmasi terkait kendala
sandar.

(3) Menunggu pihak syahbandar mengeluarkan persetujuan olah gerak agar

dapat sandar.

EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Pada tahapan sub bab ini merupakan tahap kritis dalam proses pengambilan
keputusan. Saat melakukan evaluasi, penting untuk mempertimbangkan berbagai
faktor, seperti efektivitas, efisiensi, fleksibilitas, dan berkelanjutan. Alternatif
yang efektif adalah yang dapat mencapai tujuan yang ditetapkan dengan baik,
sedangkan efisiensi mengacu pada kemampuan alternatif untuk mencapai tujuan
dengan menggunakan sumber daya yang minimal. Fleksibilitas adalah kunci
untuk menghadapi perubahan situasi atau kebutuhan yang mungkin terjadi di
masa depan. Selain itu, alternatif yang berkelanjutan akan mempertimbangkan
dampak jangka panjangnya terhadap lingkungan dan masyarakat. Evaluasi juga
harus memperhitungkan inovasi, manajemen risiko yang baik, dan konsistensi
dengan nilai dan tujuan organisasi. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa
alternatif yang dipilih dapat diterima secara sosial dan memiliki potensi untuk
membawa dampak positif yang lebih luas bagi semua pihak yang terlibat.
Dengan memperhatikan semua faktor ini secara seksama, pengambil keputusan
dapat memilih alternatif yang paling sesuai untuk mengatasi masalah yang
dihadapi.
1). Kurangnya informasi data-data yang berkaitan dengan proses permohonan

dokumen perizinan UKC.

Dengan melakukan perbaikan komunikasi antara mualim 1 dengan pihak

keangenan di pelabuhan tujuan mengenai kondisi pelabuhan yang akan dituju.

Keuntungan alternatif pemcahan masalah:

a) Pemahaman yang lebih baik mengenai keadaan pelabuhan dengan

berkomunikasi dan memastikan bahwa mualim 1 memahami kondisi
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aktual pelabuhan tujuan, pasang surut di pelabuhan dan fasilitas pelabuhan
yang tersedia dan informasi yang jelas dan terperinci dari pihak keagenan
sehingga perencananaan dan persiapan lebih efektif dalam persiapan
kedatangan kapal sehingga menghindari keterlambatan dan meminimalkan
resiko operasional.

b) Keamanan dan kepatuhan terhadap informasi yang akurat tentang kondisi
pelabuhan sehingga membantu mualim 1 untuk memastikan kepatuhan
terhadap regulasi keamanan dan lingkungan yang berlaku. Sehingga dapat

menyesuaikan dengan standar keslamatan yang diperlukan.

Kerugian alternatif pemecahan masalah :

a) Adanya keterlambatan operasional terhadap penyesuaian sistem yang
ditingkatkan sehingga memungkinkan terjadi penundaan operasional
karena memerlukan waktu penyesuaian terhadap proses baru yang dapat
menyebabkan keterlambatan dalam pengiriman informasi.

b) Adanya resistensi terhadap perubahan penolakan dari awak kapal atau
agen kapal terhadap prosedur komunikasi karena nyaman dengan cara
kerja yang lama dan merasa terbebani oleh perubahan.

c) Melakukan perhitungan terhadap UKC kapal dengan teliti, yang
memperhitungkan semua faktor yang relevan termasuk pasang surut, draft

kapal, dan squat.

Keuntungan alternatif pemcahan masalah :

a) Keamanan navigasi dalam mengurangi resiko kandasnya kapal di alur
pelayaran dengan memastikan jarak antara lambung kapal dan dasar laut
sehingga mempertahankan UKC yang aman menghindari benturan benda
bawah air yang tak terlihat seperti batu karang yang dapat mengakibatkan
kebocoran atau kerusakan struktural.

b) Pengelolaan yang lebih baik terhadap risiko terjadinya kerugian yang
dapat menyebabkan klaim asuransi besar sehingga perhitungan UKC yang
tepat memungkinkan pembuatan rencana darurat dengan aman dan dapat
membantu menghindari kecelakaan yang dapat menjadi biaya besar bagi

operator kapal.
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Kerugian alternatif pemecahan masalah :

a) Adanya waktu tunggu yang lebih lama terhadap penundaan berlabuh
dengan memperhitungkan UKC yang memerlukan menunggu pasang lebih
tinggi, sehingga menyebabkan kapal harus menunggu sebelum bisa
berlabuh. Dan penundaan rute yang menyebabkan rute yang lebih panjang
dan waktu perjalanan lebih lama menyebabkan ketidakpastian dalam
jadwal pelayaran, mengganggu rantai pasokan dan perencanaan logistik.

b) Efesiensi pemanfaatan kapasitas yang lebih rendah dengan perhitungan
yang sangat konservatif mungkin memaksa kapal untuk tidak membawa
muatan penuh untuk menjaga draft dalam batas aman, mengurangi
efisiensi angkut. Dan peningkatan frekuensi pelayaran dengan muatan
yang lebih rendah, mungkin diperlukan lebih banyak perjalanan untuk
mengangkut volume yang sama, meningkatkan total waktu dan biaya
operasional.

c) Terkendalanya kapal Meratus Gorontalo saat akan sandar di pelabuhan
Belawan. Memeriksa dokumen perizinan yang diperlukan untuk kapal
Meratus Gorontalo dan identifikasi masalah yang menghambat pengurusan
dokumen tersebut.

Keuntungan alternatif pemecahan masalah :

a) Kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku sehingga memastikan kapal
beroperasi sesuia dengan peraturan yang berlaku disektor maritim, baik
nasional maupun internasional. Dan keamanan operasional terhadap
verifikasi dokumen perizinan bahwa kapal memenuhi standar keslamatan
dan kelayakan laut guna memastikan bahwa kapal sudah diberi
persetujuan.

b) Kelancaran operasional terhadap dokumen yang lengkap dan valid
sehingga memastikan proses pelayaran dan izin berlabuh dipelabuhan
berlangsung tanpa hambatan. Dan akan menekan efisiensi biaya yang
timbul akibat administrasi dokumen yang tidak lengkap dan pemeriksaan

ulang.
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Kerugian alternatif pemecahan masalah :

a) Keterbatasan sumber daya akan pengetahuan yang memadai tentang
regulasi maritim yang dapat menghambat dan menghalangi kemampuan
untuk mengelola pengurusan dokumen efektif dan efisien.

b) Perubahan regulasi yang mendadak membuat kesalahan dalam pengajuan
dan pengisian dokumen tidak valid bisa menyebabkan keterlambatan dan
penolakan pengesahan yang memerlukan pembaruan segera.

c) Jika diperlukan, jadwalkan ulang sandar kapal Meratus Gorontalo setelah
dikeluarkannya Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) oleh Syahbandar.

Keuntungan alternatif pemecahan masalah :

a) Manajemen beban kerja pelabuhan pada saat kpaal masuk sehingga
menghindari kepadatan yang bisa mengganggu operasi dan menurunkan
efisiensi dengan menjadwalkan ulang sesuai dengan kondisi cuaca dan
keadaan pasang. Sehingga penggunaan fasilitas pelabuhan dapat secara
optimal dan mengurangi kecelakaan

b) Mengoptimalkan kepuasan pemilik muatan terhadap kepastian jadwal
pengiriman muatan dengan waktu yang sudah disetujui oleh Syahbandar.

Kerugian alternatif pemecahan masalah :

a) Memerlukan penyesuian jadwal operasional kapal dan pelabuhan yang
berpengaruh terhadap kapal lain atau aktivitas dipelabuhan, ketidakpastian
penjadwalan ulang dapat menyulitkan ketersediaan fasilitas pelabuhan
dalam menunjang kelancaran kapal sandar.

b) Membutuhkan perubahan dan penyesuaian dalam dokumen dan proses
administratif terkait Dimana penjadwalan ulang dapat menyebabkan
penundaan dalam pengiriman muatan, yang bisa berdampak pada
ketersediaan produk di pasar, dan mengakibatkan ketidakpuasan

pelanggan.
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PEMECAHAN MASALAH

Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah,
dengan memperhatikan situasi dan kondisi subjek penelitian serta keuntungan
dan kerugian tentang analisis permohonan kelancaran sandar Kapal Meratus

Gorontalo, maka penulis memilih beberapa pemecahan masalah yang dianggap

paling tepat. Berikut merupakan pemecahan masalah yang paling tepat menurut

penulis :

a. Kurangnya informasi data-data yang berkaitan dengan proses permohonan

dokumen perizinan UKC.
Hal yang dapat dilakukan dengan membangun pemahaman yang baik
mengenai keadaan pelabuhan dengan berkomunikasi dan memastikan mualim
1 dan pihak keagenan memahami kondisi aktual pelabuhan tujuan, pasang
surut di pelabuhan sehingga keamanan navigasi dalam mengurangi resiko
kandasnya kapal di alur pelayaran dengan mempertahankan UKC yang aman
menghindari benturan benda bawah air yang tak terlihat seperti batu karang
yang dapat mengakibatkan kebocoran atau kerusakan struktural dan
kepatuhan terhadap regulasi keamanan yang akurat dipelabuhan. Dan
pengelolaan risiko kerugian yang menyebabkan klaim asuransi dan persiapan
lebih efektif dalam persiapan kedatangan kapal.

b. Terkendalanya kapal Meratus Gorontalo saat akan sandar di pelabuhan
Belawan. Untuk mengatasi masalah sandar yang disebabkan oleh kendala
dalam pengurusan dokumen perizinan untuk kapal Meratus Gorontalo,
memahami kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku sehingga memastikan
kapal beroperasi sesuia dengan peraturan yang berlaku disektor maritim, baik
nasional maupun internasional. Adapun pemecahan masalah yang bisa
digunakan yaitu memeriksa dokumen perizinan yang diperlukan untuk kapal
Meratus Gorontalo dan identifikasi masalah yang menghambat pengurusan
dokumen tersebut dan diperlukan penjadwalan ulang sandar kapal Meratus
Gorontalo setelah dikeluarkannya Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) oleh
Syahbandar dalam memastikan jadwal yang baru memungkinkan waktu yang
cukup untuk menyelesaikan semua persyaratan dokumen dengan benar.
Dalam melakukan upaya pengurusan dokumen maka dapat dilakukan
pelatihan maupun sosisalisi oleh awak kapal dan pihak keagenan terhadap

pemahaman mengenai regulasi ataupun peraturan yang diberlakukan jika
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memasuki pelabuhan, untuk menghindari keterkambatan yang akan sandar
dan kerusakan muatan yang ditimbulkan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari penjelasan serta uraian-uraian mengenai terkandalanya Kapal Meratus

Gorontalo yang akan sandar akibat kurangnya UKC kapal yang telah diuraikan

oleh penulis pada setiap bab yang saling berkaitan dan terperinci maka dapat

diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan diambil oleh penulis berdasarkan

fakta-fakta yang digunakan sebagai pemacahan masalah, maka kesimpulannya

adalah sebagai sebagai berikut:

1.

Terkendalanya kapal Meratus Gorontalo yang akan sandar di pelabuhan
Belawan yang mengakibatkan kerugian kapal pengaruh dari UKC <10%
disebabkan karena kurangnya komunikasi pihak keagenan dan mualim 1
mengenai UKC kapal dan keadaan perairan di pelabuhan. Kesalahan
perhitungan UKC sering kali terjadi karena kurangnya komunikasi yang
efektif antara pihak kapal yaitu mulaim 1 dan agen, serta pemahaman yang
kurang tentang kondisi lingkungan di sekitar pelabuhan, seperti pasang-
surut dan kedalaman air. Maka berdasarkan penelitian yang dilakukan
didapatkan solusi yang bisa mengatasi permasalahan dengan cara
melakukan perbaikan komunikasi antara Mualim 1 dengan pihak keangenan
di pelabuhan tujuan mengenai kondisi pelabuhan yang akan dituju, juga
Melakukan perhitungan terhadap UKC kapal dengan teliti, yang
memperhitungkan semua faktor yang relevan termasuk pasang surut, draft

kapal, dan squat.

Proses pengurusan dokumen yang dilakukan oleh pihak keagenan Meratus
Line terhambat dikarenakan harus menghitung kembali antara draft kapal,
UKC, squat dan pasang surut air laut di pelabuhan tujuan sehingga
terhambatnya proses permohonan. Hal ini memerlukan waktu yang lebih

unutk melakukan pengecekan ulang sampai kapal dapat masuk ke



pelabuhan. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan pemeriksaan
dokumen perizinan yang diperlukan untuk kapal Meratus Gorontalo dan
identifikasi masalah yang menghambat pengurusan dokumen tersebut dan
Perlunya penjadwalan ulang sandar kapal Meratus Gorontalo setelah
dikeluarkannya Surat Persetujuan Olah Gerak(SPOG) oleh Syahbandar. Hal
tersebut diharapkan bisa digunakan untuk kapal dapat sandar tepat waktu

dipelabuhan tujuan.

SARAN

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti mencoba
memberikan saran-saran yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi perusahaan
PT. Meratus Line khususnya agenci yang mengurus dokumen untuk kapal agar
dapat sandar dengan persyaratan UKC yang telah ditentukan oleh pihak
syahbandar. Adapun saran peneliti sebagai berikut :
1. Kepada mualim atau kru di atas kapal

a. Melakukan pelatihan informasi dan koordinasi tentang bagaimana
koordinasi dengan sistem VTS untuk navigasi dan manuver kapal untuk
meningkatkan keamanan dan memastikan bahwa kapal memenuhi
instruksi dan panduan yang diberlakukan.

b. Melakukan pelatihan komunikasi maritim yaitu Standar Marine
Communication Phrases (SMCP) yang digunakan untuk menghindari
kesalahpahaman dalam komunikasi antara kapal dan pihak dipelabuhan
dan unutk mengurangi risiko kecelakaan pada alur pelayaran
dipelabuhan.

2. Kepada pihak keagenan dan perusahaan dapat

a. Melakukan pelatihan dan sertifikasi dengan memastikan bahwa agen
kapal memiliki pelatihan yang memadai dan sertifikasi yang diperlukan
untuk tugas mereka. Ini mencakup pemahaman mendalam tentang
prosedur pengurusan dokumen, kebijakan peraturan yang berlaku, dan
penggunaan sistem informasi terkait.

b. Dengan melakukan verifikasi dokumen secara berkala untuk memastikan
bahwa semua dokumen yang disiapkan oleh agen kapal lengkap, sah, dan

sesuai dengan persyaratan hukum dan regulasi yang berlaku.
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c. Menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dan
pastikan bahwa semua agen kapal dan awak kapal mengikuti SOP ini
dengan konsisten. SOP harus mencakup langkah-langkah verifikasi

dokumen, pengisian formulir, dan pelaporan yang diperlukan.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran.1 Ship Particular

Dipindal dengan CamScanner
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Lampiran. 2 Pasang Surut Pelabuhan Belawan Juli 2023
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Lampiran.3 Permohonan Olah Gerak Kapal Sandar
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- Dengan hormal disampaikan bahwa berdasarkan Pasal 22 Ayat 1 Peraturan
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:(Aepulusan Kepala Kantor Kesyshbandaran Utama Belawan, bersama ini kami PT

efatus Line mengajukan permohonan Rekomendasi Surat Persetujuan Kegiatan
Olah Gerak Kapal Sandar dengan UKC = 10 %,

- Tersebut butir 1 (satu) di atas, barsams ini kami lampirkan sebagai besikut :

3. Surat Pemnyataan Nakhoda untuk keglatan Oleh Gerak Kepal;
b. Salinan duta awak kapal: dan
c. Data kapal :
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e s Jallars AOON - AJOCO Priok 27 Sutaluga 60177 Indanests -
FA0211 13920087 12944387 294 0040 F 462 31 329 122291816 1xA3815 VMERISD 14

WA T Al nlene com

BANANUAZIN: BEROA BT BEMITE - D AARAKER . KLIPANG ST 10 - PLMWAL - WMDY - ARARAAR - PALY PADANG UMMV, - ST - PO OU
Mewsieof BOA QANNGAVIWI 90
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Lampiran.4 Pernyataan Nahkoda Untuk Persetujuan Olah Gerak Kapal

MERATUS>

SURAT PERNYATAAN NAKHODA (MASTER DECLARATION)
UNTUK PERSE TUJUAN OLAY GERAK KAPAL

Beraasarkan Pasal 208 dan 215 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2008 1eniang Pa! ayaran
in accordance with article 209 and 215 Shipping Act No. 17 Yaeor 2008

Yang bertanda tangands bowah wnl
The undersign bofow

Nama Nakhoda ! TRISTIANTONO WIJOYO

Masfer of The sips Name

A, Dengan ini menyatakan bahwa kapal

Herewith daclare that

| Nama Kapal ‘KM MERATUS GORONTALD  Bendera INDONESIA
{ Stip's name Fi
| Tanda Panggitan .POUB GTINT 113444
| Call Sign
1
[ Nomor IMO 19202895 Bergerak Dari / Ke :LAUT KE DERMAGA TPKB
! tmo Number
| Miik/Agen  :PTMERATUS LINE Kegiatan tanggal  :12 Juk 2023

Kedua : Persatujuan inj diberlkan untuk makswd dan tujuan diatas dengan ketentuan sebagai berikut |
1. Radio VHF harus stand by pada chanel 12 f 16;
2. Tidek mengganggu alur masuk dan keler kapal:
3. Tidak mengganggu kelancaran kegiatan kapal lainnya;
4. Memaeang semboyan 050k banda / penerangan sesual kelentuan yang beriaku;
5. Diawaki dengan cukup sesuai ketantuan;
6. Kaglatan hanya di Persiran Bandar;
7. Dokumen kapal harus tetap disimpan di Kantor;
8. Mematuhl semua paraturan dan kelentuan yang berlaku <i Wilayah kerja Kantor
Kasyahbandaran Utama Belawan.

Demikian permyalaan ini saya buat dengan sebenar-benarnya apabila dikemudian hari ditemukan data
yang tidak benar, maka saya berscdia mempertanagungiawabkan secars, hukum balk perdata maupun

pidana.
Herewith this declaration /s tres and cofroct

_——eBplawan,
P TN S O T
e PR TR

e

CTI 40 RTe
LOAZ 157 255

WA )
e 2E oo -
=Nakhcda Kapal
Master Stgnature
PT. Herstan Line, Shipownars & Opesatan | Sk = bl G
s cren Lalaen AoGe - Aioon Priok, 27 Suraliays 60177 Indonesta ( s
Voeld 3 12V 278E/ IS LB/ IITIDO0 B 4AZ 3V MM 12H2) 20616 TXBIGIS TMERISBIA e -

AW Y ST (M SN
Ervivienion WNCIA GATbe - MIETT OO SAFTA WLOANG PESEAR - KUMA - LIV - LAGALSIA - PALLY - PADALG - SAMARMUA : SAMITT - TUL) TR i
Moty ol BOA 3 INTEAR V90 \ ’

——— A b S —— S
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Lampiran.5 Checklist Kapal Memasuki Pelabuhan Dengan UKC<10%

CHECKLIST KAPAL MEMASUKI PELABUHAN BELAWAN

DENGAN UKC <10 %

NG,

URAIAN

TIDAK KETERANGAN

Apakash alel Echa Sounder kapal beriungs:

Apakah alal navigasl berfungsi dengan haik
{Radar, Ecdis, GPS, Gro Comgas / Magnel Com pas,
Navtex A'S)

Apakah Kondiel &r Pasang sodah diperhiturgkan dengan
akurat

+ Apabah zucah dicerhitunckan UKC 1076

Apakah di slur perairan dang=al kecepalan kapal sudah

Squat 0.5

kandisi tMein Engine dan supparding ieciiicd <apst
berfungsi dengan baik umuk kopal beroah gerak

Arakak Steering { kemuds ) kapal sudsh bekena densan balk

Apakah suduh dpematiken ) dperhitungkan dengan bakx
suckon effec dan cushion effact pada sam kapal melewsll
alur

Apakah penentuan arca kajal berpags=an sugah balk

LA
L/
"]
/ i
diturankan mcnjodi safc specd =
/
|
e

10.

Apakah sistem vhi yang digunakan eudan d' lesd gan
berfungsi dengan bai<

1t

t

Apaxsh jarsk space demaga kaped zandar netusn dan i

buritzn 1eradap kapal lain eudah 15 metar

12.

Apacsh lebar alur dermiaga saat kapal memutar mirimal 200
meder

Mcengetahai,
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Lampiran.6 Form Deklarasi Persiapan Pandu

Dipindal dengan CamScanner
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Lampiran.7 Surat Persetujuan Olah Gerak

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
CKTDRAT JENDERAL FERHUBUNGAN LAUT
NTOH KESYAHDANDARAN uuus‘nmw&

Dipindal dengan CamScanner
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Lampiran.8 Surat Perintah Pemakaian Pandu dan Tunda

Dipindal dengan CamScanner
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Lampiran.9 Transkip Wawancara

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber untuk memperoleh informasi

maupun bahan masukan bagi penelitian yang peneliti lakukan. Berikut ini transkrip

wawancara yang peniliti lakukan terhadap beberapa narasumber, sebagai berikut :

Narasumber

Tempat

Bonifasius Gea
PT. Meratus Line

Dengan hasil wawancara

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Selamat sore pak, mohon izin apakah saya boleh mengajukan
beberapa pertanyaan perihal kapal meratus gorontalo yang
terkandala sandar di pelabuhan belawan ini.

Selamat sore juga dek, iya boleh

Sebelumnya kapal meratus gorontalo berangkat dari pelabuhan
mana ya pak dan itu sekitar berapa lama untuk sampai ke
pelabuhan Belawan ?

Sebelumnya dari pelabuhan Surabaya dek, dan itu membutuhkan
kurang lebih 3 hari.

Apa yang mengakibatkan kapal terkendala sandar

Yang membuat kapal terkendala sandar karena UKC yang
ditetapkan oleh pelabuhan <10% dek, dan itu aturan yang wajib
karena jika kurang akan berakibat fatal bagi pelabuhan, kapal, dan
muatan dek.

Apa yang diakibatkan jika kapal sandar dengan UKC < 10%.
Banyak yang timbul kerugian dek,seperti kapal akan kandas di alur
pelayaran yang dimana itu akan membuat kapal lain tidak bisa
melewati alur pelayaran tersebut, pemilik muatan juga akan
mengkomplain atas keterlambatan pengiriman, dan biaya
akomodasi yang dibutuhkan kapal pada saat anchroge seperti bahan
bakar dan kebutuhan lainnya.

Apa saja solusi yang dilakukan agar kapal dapat sandar

Solusi yang dilakukan agen memberikan laporan kepada pihak
syahbandar, agen akan mengurus segala dokumen yang diperlukan
terkait sandar kapal tersebut dan mengecek kembali UKC kapal

dengan keadaan pasang surut di pelabuhan belawan.
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Menurut bapak pihak yang bertanggung jawab atas kesalahan ini
siapa

Untuk kesalahan ini karena kurangnya komunikasi antara pihak
keagenan dan mualim 1 terhadap keadaan pelabuhan tujuan.
Apakah dengan syarat yang diberikan oleh syahbandar kapal dapat
sandar dengan baik dan aman ?

lya ada dek, seperti menunggu pasang tertinggi di pelabuhan
belawan,Radio VHF harus stand by pada channel 12/16, Tidak
mengganggu alur masuk dan keluar kapal, Tidak mengganggu
kelancaran kegiatan kapal lainnya, Memasang semboyan sososk
benda/ penenrangan sesuai ketentuan yang berlaku kurang lebih
seperti itu dek.

Siap pak, terimakasih banyak ya pak atas informasi nya

lya dek, sama- sama.
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